
 

  

BERITA NEGARA 

REPUBLIK INDONESIA 
No.1054, 2018  KEMENPORA. Standar Prasarana Olahraga 

Berupa Bangunan Gedung Olahraga. Pencabutan.  

 

PERATURAN MENTERI PEMUDA DAN OLAHRAGA  

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR   8   TAHUN   2018 

TENTANG 

STANDAR PRASARANA OLAHRAGA 

BERUPA BANGUNAN GEDUNG OLAHRAGA 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PEMUDA DAN OLAHRAGA REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 81 ayat (1) 

huruf c Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional dan ketentuan Pasal 86 

ayat (1), dan Pasal 89 ayat (1) dan (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Penyelengaraan Keolahragaan, perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga tentang Standar 

Prasarana Olahraga Berupa Bangunan Gedung Olahraga; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 89, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4535); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Penyelenggaraan Olahraga (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 35,  Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4702); 
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2. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Nomor 14/PRT/M/2017 tentang Persyaratan Kemudahan 

Bangunan Gedung (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2017 Nomor 1148); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PEMUDA DAN OLAHRAGA TENTANG 

STANDAR PRASARANA OLAHRAGA BERUPA BANGUNAN 

GEDUNG OLAHRAGA. 

 

Pasal 1 

Standar Prasarana Olahraga Berupa Bangunan Gedung 

Olahraga merupakan kriteria minimal mengenai berbagai 

aspek yang berhubungan dengan gedung dan lingkungan 

sekitar gedung yang digunakan untuk kegiatan olahraga 

dan/atau penyelenggaraan kegiatan keolahragaan. 

 

Pasal 2 

Standar Prasarana Olahraga Berupa Bangunan Gedung 

Olahraga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum 

dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini, dengan sistematika 

sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

BAB II : PERSYARATAN TEKNIS DAN KRITERIA KELAYAKAN 

     BAB III: PENUTUP 

 

Pasal 3 

Standar Prasarana Olahraga Berupa Bangunan Gedung 

Olahraga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 sebagai 

acuan Pemerintah, pemerintah daerah dan pemangku 

kepentingan (stakeholder) keolahragaan dalam menjamin 

mutu penyediaan prasarana olahraga sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Pasal 4 

Dalam hal penyediaan prasarana gedung olahraga yang 

bersifat strategis dan kompleks oleh pemerintah dan 

pemerintah daerah terlebih dahulu berkoordinasi dengan 

Kementerian yang menyelenggarakan urusan di bidang 

pekerjaan umum. 

 

Pasal 5 

Standar Prasarana Olahraga berupa Bangunan Gedung 

Olahraga dalam Peraturan Menteri ini dapat disempurnakan 

secara berkala, terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai 

dengan tuntutan perubahan serta perkembangan dibidang 

penyediaan prasarana gedung olahraga. 

 

Pasal 6 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 

Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 0445 Tahun 2014 

tentang Standar Prasarana Olahraga Berupa Bangunan 

Gedung Olahraga, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

 

Pasal 7 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia.   

 

     

     Ditetapkan di Jakarta 

  pada tanggal    27     Juli        2018 

 

MENTERI  PEMUDA DAN OLAHRAGA 

    REPUBLIK INDONESIA, 

 

                                                                                ttd 

 

IMAM NAHRAWI 

 

Diundangkan di  Jakarta  

pada tanggal 8 Agustus 2018 

 

DIREKTUR JENDERAL  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

            ttd 

 

WIDODO EKATJAHJANA 
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Pada tahun 1991 telah dlsahkon Stand.... Perencnnaan Bangunan

Prasarnna Olahmga melalul SurDt Keputusan Bersama Nomor.

483/KPTS/I991 dan Nomor. OOO/Menpora/I991 yang dltetapkan dan

dltandatanganJ oleh Menter! Neeara Pemucb dan Olahraga dan Menter!
Pekerjruln Umum pada tanggal 10 September 199I.Namun selring dengan

waktu dan perkembangan pede tlngkot noslonal dan Intemaslonal

terhadap standar pelayanan keolahrngaon termasuk odanya peru bahan­

perubahnn ketenruan pada bebernpa cabang olahraga mako perlu

dllnkukan perbalkan dan penyempurnaon terhadap 1.1 atau beberapa

ketenruan daJam Standnr Perencnnaon Bangunan Prasarana Olahraga

tersebut,

1.1 Latar Beinknng

Undang-Uncbng Nomor 3 Tahun 200:5 t"ntang stsrem Keolahragaan
Naslonal pasnI 81 mengamanntkan perlunya dlsusun stander Naslonal

Keobhragaan. Standnr naslonal keolahragaan dlmnksud meUputl; 0

[enam] standar, satu dlantnranya adnlah Stancbr Prasarann dan Snrnno

Obhraga. Berkenaan denean hal Itu Peraturan Pemerlntah Republlk

indonesia Nomor 10 Tahun 2007 Ten,ang Penyelenegnraan Keolnhragaan

pasnl 89 ayat (2) menegaskan persyaratan-persyarntan yang tercakup

dalam standar prasarana olahraga.

BABI

PENDAHULUAN

LAMPIRAN

PERATVRANMENTER! PEMUOADAN OLAHRAOA

REPUBUK INDONESIA

NOMOR 8 TAHUN 2018

TENTANO
STANDARPRASARANAOLAHRAOABERUPA

BANOUNANOEDUNOOLAHRAOA
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1.3.1 Perencnnaan Teknlk adalah suaru hnsU kegtalan yang dllnkukan
oleh perencana ynng kompeten untuk menghasllkan reneana teknls,
mencnkup segt arsltektur, struktur, uliUtn. dan prasarnna

Ilngkungan dar! suatu bangunnn gedung.
1.3.2 Oedung olahraga adalah suatu bangunan geduog ynng dlgunnkan

untuk kegtatan olabrnga yang dUnkuknn dl dnlam ruangan lindoorj.
1.3.3 Arena adalah boglan dnlam dart bangunan Oedung Ol'thrnga yang

berfungsl untuk tempat berlangsungnya kegtalnn olahrnga.

1.3.'1 Ukuran efektlf arena ndaJah panJang. lebar dan tlnggl ruang ynng
menyatakan batas-batas arena, OaL= ruang dengan batas-batas
ukurnn efektlr teraebut tldak boleh ada elemen bnngunan apopun
yang tldak ada kaltannyn dengan keglatnn elahraga yang

beranngkutan.

1.3 ""ngortlan

3) Zonn dan strkulas].
4) Arena,

:5) F""lIItas pematn.

6) Ruang ""ngelola ""rtnndlngan/Keglalan.
7) FMUIIlISmedia.

8) F""lIItas pengelola gedung olahraga,

9) FasUltaa Penonton.
10) FnsUitas keselamatan dan keamanan,
11) F""Ullaa komunlknsl (display boordJ.
12) Utliitas bangunan.

13) ""ncegahan bahnya kebakaren.
1'I) StruklUr dan bahan,

Ruang Ungkup atandnr Ini meUpuU:

I) npologl gedunK clahrega,
2) Loknsl.

1.2 Runng Ungkup

Sehubungan dengan hal-hal dlatns maka Kementertan ""mudn dan
Olnhrnga bekerjasama dengan pemangku kepentlngnn bldnng

keolahrugaan menyusun standar nnslonnl prasarana olahrugn khususnya

Standnr Pmsamna Olnhrnga Berupa Bnngunnn Oedung Olahroia.
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1.4.1 PenanggungJllwnb POTencannan

Penanggung Jawab perencana fl"dung olahragn hnrus mempunylll
kcmpetenet Ahll Perencannan yang dlbukUkan dengan sertllikat
kompetensl sesuat peraturan yang berlaku.

1.4.2 Teknls Keolahrngnan

Perencannan aedung elahraga termasuk arenanya harus
memenubl persynmtan leknls keolahrngnan yang mengaeu pada
ketentuan-ketentuan darl organlso.1 cabana olnhraga yang

bersangkutan bIlIksecara naslonal dan/Iltau Intemaslonal.
1.4.3 Peruntukan Oedung Olahrnga

Peruntuknn gedung olahmgn odB1ab untuk melakuknn kegbtan
olahrngll dalam NOna tertutup sepern bola basket, bola voll, bulu
tangkls. futsal, tents lapangan .• enam, sepak takmw don olahrllgn
Inlnnya ... uat dengan standar ketentuan teknls cabang olnhrnga
bersangkutan.

1.4 Ketentuan Umum

1.3.5 Areo pennalnnn odB1ab bnglnn utama dnrt arena yang merupakan

tempal berlangsungnyn kegblBD olahrngQ dengnn ketentunn

pnnJang. lebar, tlnggl. dan kondlsl serta persyaratan tertentu .. rta
sesua! standar dnrt maslng,maslni cabang olnhrnga.

1.3.0 Lapangan pennalnan ndalab baglan darl area pennalnan yang

Jumloh dan tate letaknya (lo!/'Oul)sesunl dengan ketentuan masini'
mll'lng ellbang olabroga.

1.3.7 Zona bebas (free zone) adB1ab bailan dnrt area permalnan yang
bemda dlluar garis batas lapangan permatnan sesua; dengnn

standar maslng-masfng cabang olahrnga. 01 dalam zcna bebas lldak
boleh ada elemen baneunan apapun yang Udak berkaltan langsung
dengan kegilltrulolahmga yang d1mlllnkan.

1.3.8 Kompartemenlsasl adalah pengelompoknn tempat duduk penonton

dengan persyaratan Jumlnh tertentu dalam sekst-sekst yang
dlplsahkan dengan suatu pager pemlsah.

2018, No.1054 
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Penyusunnn dan pemberlakuknn Standar Prasarana Olnltrnga Berupn

Oedung Olnhrngn. bertuJunn uotuk:
a) Pedoman dalam perencanaan, pembangunnn, dan pengawasan

teknts bangunnn gedung olahragn;

b) Dlpergunokan sebognl persyaratan dalam melnkuknn ""rUflkasl
kelayoknn pm.arona gedung olnhrngn.

c) Pedomnn bagl Penaurus Besor/Pen&prov/Pengkot/PeniCob; dan
d] Pedoman bng! perguruan nogal, konsuhnn, kootraktor ainu plhnk

Inlnnyn }1U1gberkepenllngnn dengnn atMdor bangunan geduna
olahrn&a.

1.5 TuJunn StnndnrdJsasl Prasamnn Olnhrnga Berupa Bnngunan Oeduna
Olnhrnga

1.'1.4 KeglatM Serbnguno
1.4.4.IOedung olnhrnga dnpat dlgunoknn untuk berbaga!

keglatnn selaln olahraga, seperu untuk konser muslk,
keglntM 505lnl. keglotM keagamaan dan kegtaten InIn
yang meUbntkan pengunJung dengan jumlnh cukup besar,

1.4.4.2Penggunnnn gedung olnhrngn untuk keglatan aelaln
olahrngn tldok dlperbolehknn meleblhl kapasltas tempat
duduk yang 000 dan harus memntuhl prosedur serto
ketentuan tekols terhadap penggunaan fasIUto.-fosUta.
yang ado.

1.4.4.3Penggunann gedung clahraga harus menghlndari
terJndlnyo kerusakon pado fasUlto. gedung olahraga,
terutama pede arena dan fasWtns pendukuna lajnnya,

1.4.4.4Penggunnan gedung olnhrngn horus menernpknn langknh­
langknh pencegnhan, antara laln dengan penggunaan
sarana penutup arena (<<HIer) dan pInt yang mernadal
untuk dudukan knId-knI<l pangguna gunn meUndungi

permukaon arena terhadap segaln bentuk yang dopat
menlmbulknn kerusnknn seperu goresan, lekuknn,
lembnb. dan sebagrunyn.

1.4.4.5Penggunann gedung olnhrnga untuk keg!nlnn selaln
elahraga tldok dJperbolehknn mengganggu fungsl utama
gedung olnhrnga sebngnl pusat keglntnn olahmgn.
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2.1.2 Untuk penyelenggaraan pertandlngan bulutangkt s, bola basket dan

bola 11011harus tersedla runng pemnnasan dlsesualkan deogan
kebutuhan dan persyaratan maslng-maslog cabang o'nhrnga. serta
depat dlgunakan sebagal tempar lanhan.

TIpe
Penggunaan

O«lun& Jumlnh Lapangan
Olnhraga Cabang Olnhraga Pertandlngan PertandlnganNaslonall Lokal Latihan

Intemasloonl
TIpeA I. Bulutangkls 'I bunh 'I buah Obunh

2. Bola VoU I buah I buah 3 bunh
3. Bola Baske, I buah I bunh 2bunh
'I.Futsru. I buah I buah 2bunh
S. Tenls Lapangnn I buah I buah I buah
O.Senam I buah I buah I bunh
7. Sepaktakraw 'I bueh 'I buah S bunh

TIpeB I.Bulutangkls 'I buah 'I buah 'I bunh
2. Bola Voll I buah I buah 2bunh
3. Bola Baske' I bunh I buah I bunh
'I.Futsai - I buah I bunh
S.Tenl. Lapangnn I bunh I buah I bunh
O.Sepaktakraw 'I buah 'I buah 'I bunh

TIpeC I.Bulutangk!s - 2 bunh 2bunh
2. Bola VoU - - I buah
3. Bola Baske, - - I buah
3. Fut.a1 - - I bunh
'I.Sepaktakraw I buah I buah

Tabel I

TIpologidan Penggunaan Oe<IungOlnhrnga

2.1 TIpologlO«lun&Olahragn

2. I. I C4bang olahraga dan Jumlnh lapangan olahraga untuk pertandlngan

atau untuk latihan dltunJukkan pada Tabel I.

BAB II

PERSYARATAN TEKNIS DAN KRITERIA KElJ\YAKAN

2018, No.1054 
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2.2. Lakasl
2.2.1 Tata Ruong dan Infmstruktur

Laknsl gedung olahroga barus :

0) sesuol dengan reneana rata runng wlJ.ayoh kabupaten/koto;
b) tersedla stsrem Infrastruktur yang memadnl, on taro lain

transportasl, Ilslrtk, air berslb, soIumn kota dan teleknmunlkosl;

dan

KAPASITASOOR .JUMlAli TEMPATDUDUK

BESAR Mlnlmum 3.000

SEDANO 1.000-3.000
KECn.. Makslmum 1.000

Tilbel3

Kopnsltns Temper Duduk Oedunll Olohmgo

2.1.6 KOp:lsltns tempot duduk pada gedung olohrogn harus memenuhl
ketentunn sepertl pada Tobel 3.

PanJang Lebar TInggl LnnJllt- TInlUll
TIpe OOR Termnsuk Termasuk LnnJllt Areo Lnnglt-

zona Bebas zona Bebas Permatnan LnnJllt Zono
Bebas

TIpe A so '10 IS s.so
TIpe B qO 25 12,~ s.so
TIpe C 30 20 9 5,~

Tabel2
Ukurnn Arena Oedung Olohraga dalam meter [m]

2.1.3 Untuk penyelenggarnnn pertnndlngnn senam, barus tersedlo seeara

slmultan I arena utorna don 2 arena untuk pemannsan yang dapat
dlguooknn sebagol ternpat lauhen,

2.I.q Oedung Olohrogn dOp:lt dlaunoknn untuk eabang olohmgn IaInnyo,
.ep:lnjnng maslh memenuht standor dan ketentuan maslng-moalng
cobru1g olohrnga.

2.1.~ Ukuron arena gedung olohroga herus memenubl ketentuan sepertl
pada Tobel2.
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cl tersedla fasWIllS akomodasl (hotell dan rumah saldt yang

memndol. terutrunll btln nknn dJselenlillarnknn pertandlngnn

IntemaslonaL

2.2.2 Luns Lehan Tersedl ..

2.2.2.1 Untuk menghnstlknn suatu perencanaan yang bnlk (idenl)

sesuol dengan konsep Oreen Building, makn Iahan ynng
dl.sedlnknn bnrus mempunynl Koeaslen Dosor Bangunon

(KOBI makslmum 20""". sehlnlillo maslh tersedla Inhnn
yang cukup memndol untuk arena keglntan olahraga dJ

ruang terbuka (ouldootj, untuk tnman dan penghlJnunn.

Jalur pedestrtan, Jnlnn don pnrklr.
2.2.2.2 ApnbUa lahan sebngnlmnnn dlmaksud tldak tersedta mnka

lahen yana dlsedlakan lunsnya minimum 3 kall luna lanW
dasar gedung olahroaa karena selnln dlpaknJ untuk
fastlttas pnrklr Juaa dJbutuhkan .eOOgol ruang terbukn
hlJau (Inndseko.p! dan ruang pubUk.

2.2.2.3 Dnlam kasus tertentu karena keterbntnsan penyedlaan lahan

makn setelah melnlul knJlan khusus terhadap dampak

Ilngkungnn, maslh dlmunak1nkan apabUn Inhnn yang
tersedta luasnyn mInimum 2 knit luas lantat dasnr

bangunan seduna olahraga.
2.2.3 Topoarall dan Kondlst Laban

2.2.3.1 Laban yana dJsedlakan don dtrencanekan untuk
pembangunan gedung olahraga hnrus ;
n) merupnknn sebtdang tanah yang rota;

b) ndak memlltld kemtrtngan yang tldak ekstrom

(geomorphology yang aman];
c) dayn dukung tanah yang bnIk;
d] tldak labU;
e] buknn rowa; dan
Q tldak rnwan 10na50r.

2.2.3.2 Lehan yang berada pada Jnlur aempa bnru.
memperhttungkan kekuatan struktur bnnaunannya
berdasarkan ketentunn ten tang bangunan tahan aempa
yang berlaku.
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2.3. 1 Zonasl
2.3.1.1 Dalam perencanaan tapak ,sile plan) barns d1lakuknn

pengnturnn yang balk amara zona publlk dan zona khusus
(atlet, p"ngeloln keglntnn, VIP, dan service), sehlnggn
memberlkan kemudahan. kejelnsnn dan ketertlban sertn
keamanan pads saQI berlangsungnyn keglntrul pertandlngan
atau kegtatan lalnnya, balk dI dalam gedung maupun dI luar

atau dI sekltar gedung olnhragn.
2.3.1.2 Dalam perencnnaan Oedung Olahrngn hnrus ditakukan

pengnturan yang Jetns mengenru zona kenmnnan sepern pada
Oambar I.

2.3.1.3 Zona keamannn d1bagldalnm 4 (empnt) baglan yattu:
2.3.1.3.1 Zonn 1 (arena dan pengnmanan sementarn) merupakan

pengnrnnnnn baglan utarna dan pusat dart gedung
olnhrnga ynng berfuogsl untuk:

2.3 Zonasl dan Slrkulasl

2.2.5 Kelest.'U'IanUngl<ungan
3.2.5.1 Pembangunnn gedung olahrnga tidal< boleh berdampak

pada kerueakan atau penurunan kualltas Ungkungan.
3.2.5.2 Pembangunnn gedung olshrnga termasuk Ungkungannyn

barns dopat menJadl area p"nghlJauan d.'U1 berfungsl

sebns"l pam-pam kota serta mnrnpu memberlkan
kontrtbusl pasltl{ padn suntu kawasan atau kota.

2.2.'1 Kllmatologl
PemUlban lokasl untuk pernbangunan gedung olahrnga d1saranknn
menghlndart kondlsl lkllm yang ekstrem dan memUlkl tlngkat

kerawanan yang tlnggl. mIsalnya daernh yang:
a) memUlkicuroh hUjan yang tlnggl;

b) berangln keneang; dan/ainu
c) memlUki£rekuensl dan tnrensttas petJr yang tlnggl.

2.2.3.3 Dalam kasus tertentu (khusus) karena keterbatasan
p"nyedlaan lshan dan tJdal< sesuru dengan persyaratan

tersebut dl ata. dnpat menyesualkan dengan kompensnsl
ketersedinan teknologldan blaya,
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0) tempat berlongsungnya keglntan olahmga;

b) masuk dan keluar arena; don

c) pemlsah oren penon ton don strkulasl adet,
2.3.1.3.2 Zona 2 (trlbun don .trkulasl penon ton) merupokon

pengamanan fnsUltn. penon ton yang ada dldalam
gedung olahraga yang benung.t untuk:

nl Menertfbkan penon ton;
bl pengoturon .Irkulosl; don
e] jalur evnkunsl dalam gedung,

2.3.1.3.3 Zona 3 ((osIUtns penunJong keginton) pengarnanan

seluruh (osUltos penunJong keglatnn yan" berada dl
bnglnn kelillng gedung olnhrnga yang berfungst untuk:

a) abes !rulasuna denaon luar bongunon:
bl pengo turon alrkulast; don
cl evnkuasl dalam kondlsl kedaruratan.

2.3.1.3.'1Zono .. (Iunr bongunon (Final safety zone)1 merupakon
pengamonon pada bngInn lunr bnngunan atau kellhng

gedung olahraga (perlmeterl yong berfungst untuk:

01 daerah bebos kedaruratan;
bl area strkulasl dl luar bangunan dan penyartngan

pengunJung; don
cl area pengomonon temkhtr untuk evokuasl

dalam kondlsl kedaruratnn sebelum dtruJuk ke
luar lokast,
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2.3.2 51rkulasl
5lrkub.1 prula bangunan gedung olnhmga dladakan deugan
ketentuao seb<Jgalbertkut,
2.3.2.1 stsiem slTkulasl harus salIng mendukung nntara slTkulasl

dl dalam bnngunan dengan slrkulasl dl luar bnngunan.

hubungao antara pengunJung dengan samoa tmnspertas!
yang mudnh dlakses oleh pubUkmaupun prtbadl.

2.3.2.2 51slemslrkulasl harus mengutamakan akseslbilltas peJalan
kald dan diffable.

2.3.2.3 51stem slTkulasl harus memperhaUknn lebar dan Unggl

ruangan agar dalam keadaan darurat mudnh dlcapal oleh
kendaraan pemndam kebnkarao, kendaraan untuk
evakuast, dan kendaraan pelayanan kedaruratan lalnnya.

2.3.2.'1 51stem slrkulasl barus dIIengkapl dengan ststem-taado

(signage sysleml sepertt penunJuk jalan, rambu-rambu,
papan-papan tnformast, dan petunJuk kedarurntan
(flTe/ emergency esc:ope).

2.3.2.:5 Elemen pengarnh slrkulasl dapet dlbual berupn elemen
perkerasan maupun tanaman guna mendukung stetem
slrkulasl yang jetas, elIslen, dan terpndu dengan unsur­
unsur esleUka yang ramah Ungi<ungan.

(3) F.. __ a_.....­
(101."", .. ,_-(')P---QO<IUnIl­<--.-

( 1)...,..( ""IC)OI. » Nr.ty J:OnIIt

"""" .
'Z-OHAIt

ZONA"

Oambar ! • Zonas! Kearnanan Oedung 01llhrnga
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penonton.
d] Slrkula.1 media [wartawan] horus lerplsah dart

akses pemnln (aUel), petatth, oO.lnIdan penon Ion.

e) Slrkul".1 Pengelol" Pertancllngan (ponltlal harue
terptsah dar! akses penon ton. media. nUel, wasil dan
oO.Ia!.

Q Slrkul".1 Pengelola Oedung [prasarana olnhraga)
horus memlllki Oek.lbUl",s terhndnp seluruh
t:a.slillasyang ado pada suatu gedung olahrngn dan
dlsesuatkan dengnn keplnn yang berlnngsung.

(Uhal Onmbnr 21

2.3.2.7 SI.tern strkulae] penaunJung pad" gedung olnhraa"
meUputl:
a) Slrkula.1 penon ton merupakan akses bagl penontcn

ynng berjalan kakl dar! transportasl umum.
b) Sirkulasl pemaln/ Allel horus terptsah dar!

penontcn.

c) Slrkul"sl pelaUh dan ollslal horus terplsah dar!

umum.

2.3.2.0 Pen"ta"n )aIM ttdak dapat terplsahkan dar! penataan
jalur pedestrtan, penghlJauon. dan ruang lerbuka untuk

2018, No.1054 
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2.3.3.3 Hnrus dlsedlnknn lahnn parklr untuk dijJable.

2.3.3 Tempat!'arklr

Tempnt pnrklr Oedung Olahrnga ttpe A, B, dan C harus memenubl
ketentunn .ebng.ll bertkut.
2.3.3.1 Jarnk makstmum dart tempat parklr, pool atau tempnt

pemberhenllnn kendnrann umum menuJu plntu masuk
gedung olahraga:;OO m.

2.3.3.2 Lahnn pnrklr harus tersedla minimum 3.000 m' untuk
Upe A dnn minimum 1.000 m' untuk Upe B, sedangkan

untuk Upe C dlsesualkan dengnn kebutuhnn.

_ : hubungnn Inngsung

----. : hubungnn Udale langsung

SElASAR/
PfHONfOH ~ KONOO,," -.

TOllfT,OU. TRleuN

SPENGElOLA KANtOR,

S O«>UNG ~ flPANR. ,
GUOAHG,Oll , , ,, ,

~, ,,,_ MlX1OZONE
M£l)tA MOlIA & KOHf(fl(NS1_. I-< (EHlER r--' 'EOS

PENGUNJUKG SPfHGE10LA R.IWUA, 1 r_,
POOAHCMNGAN r R.RAPAT ..

L
SiVQMg,ou :LWASfT/ R.W","

P!LAnH/ ~ R.PQAnH ~ A_A
Of"ICJAl ft.MrotS

P!MAJN l"nEll UKW!.
~ It.GANTt, !+-

R,8lUEfING.

Oambar 2 - Olngram slrkulasl pematn, pelallhfon.lnl, medta, penonton,
pengeloln pertnndlngnn, dan pengelola &edung.
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Llhn' Oambar 3-11.

2.4.1." "pabUn dlfungslknn sebagal temp31 larthan hnrus dtbuet
laUi letak (lay oU11 YMg leblh optimal dengnn pembuatan
garis-prJ_ area pennnlnnn ynng berbedn warnn untuk
maslng-mnslng cabang olnhraga.

2....1.3Dalaro wnktu ynng berbeda arena hnrus dapar dlfungslknn
sebogal tempat pertnndlngnn olahraga tlngkal

noslonnl/intemnslonni untuk dlgunaknn oleh cabMg
olnhrnga _ebagal berlkut :

0) BulutMgkls (~ lapangan];

bl Bola VoU(I lapangnnl;
c) Bola Basket (I lapangan]:

dl F'utsni t I lapangan]:
e) Tenls Inpangnn (I lapangan];

Q senam (I Iapangan]: dan
&l Sepoktnkraw t.. lapnngnn).

2....1.2Ukurnn arena OOR tlpe Aminimum: pnnJnng :;0 m, lebnr ..O
m, IInggl dlntns area permalnan 15m dan IInggl dlatns zona
bebas (dUunr area permalncn! 5,5 m.

2.~.1 Ukurnn dan Fungsl

2.4.1.1 Pndn arena harus dlbuat tnta letal< (Iay-oull area permatnan
.... ual stcndar dnrt rna_lng-maslng cebang elahraga dan

menyesualknn dengnn kebutuhan, untuk pertandtngan
atau untuk latthan,

2.~ Arenn

2018, No.1054 
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Oambar 10 CONTOH TERAPAN OOR nPE A
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nos.lonal/lnternaslonal untuk dJgunnknn oleh cabang
olahrogn antara lain;

01 Bulutangkls 14 tapangan];
bl Bola VoU(I lapangnn);
e] Bola Basket II lapnngnn);
d) F'utsal (I lapangan ukuran 31m x IOm);

e) Tenls Lapangan (I lapangan]; dan

Q Sepaktakrnw 1'1 lapangan],

2.'1.1.7ApabUn dJf,angslknn sebagal tempat Intlhan harus dJbuil.
tata letak llay out) yang optimal deugan pembuatan garls­
garts area permalnan yang berbeda warna untuk mestag­

maslng cabang olahmp.

ILlbat Oambar 12-17)
2.4.1.8 Ukumn arena gedung olahmga tlpe C minimum; panjnng 30

m, lebar 20 m, t1nggI dlntns area permatnan 9 m dan Unggl
dlntas zona bebas fdlluar area permalnan] 5,5 m.

2.'1.1.9Arena gedung olahroga tlpe C harus dopa. dJfungslknn

sebaga! tempat pertandJngan olahrogn tlngkat lokal/daerah
maupun sebaglli tempat latthan untuk cabang olahroga ;

0) Bulutangkls 13 lopangnnl;
bl Sepalctakrnw (3 lapangnn).
c) Bola VoU(I Iapangan rekreast];

d) Bola Bask•• II lapangan rekreasl]; dan
.) I'utsalll lapangan rekreast].

2.4.1.10 Totn letak (layout) lapnngan dengan garts-prts area
permatnan hnrus dlbunt .. sunJ dengan ketentuan dart

eabcng olahrogo yang dJmaksud. (Llh,,' Oambar 18-22)

tlngka.olahrngapertandlngantempatsebag'"

2.'1.1.5 Ukumn arena gedung olo.hroga trpe B minimum; pnnJang 40
m, lebar 25 m, tlnggt dlatas area permatnan 12.5 m dan

tlnggt dJatas zona ~basldllU4t area penn ...nan] 5.5 m.
2.'1.1.0 Dalam waktu yang berbeda haN. dapat dJfungslknn
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2.'1.2 Lrulla! Arena

Lnnta! arena horus memenuhl ketentunn sebngal ber1kut :

2.'1.2.1. Konstruksl Inntnl arena horus .tabU, kuat dan kaku, serta
tldnk mengalnml perubnhan bentuk atau melendut;

2.'1.2.2. Konstruksl lantal arena harus mampu menertma beban

keJut dan heban minimum '100 ki/m';
2.'1.2.3. Pennuknnn Inntal horus terbuat dart bnhnn yang herslfnt

el".II. (dengon cepai kembnll kehentuk semula);
2.'1.2.'1.ApabUn lamar menggunoknn konstruksl yang knku mako

pennuknon lantal horus d1tutup atou dJlaplsl dengnn

laplsan penutup ynng ola.tI.;

2.'1.2.:5.ApabUn lantal menggunoknn konstruksl 'ponggung' "tau
slstem !antal ganda (rised floor} mako horus ada perednron

udnm (venUlnsludarn) yanlt balk pod" rongg" antnrn lantal
arena dengan lantal dasar agarJODgnneempet Iembab;

2.'1.2.0. Pennuknnn lanta! horus rata don rnpot (tIdnk ada celnh

sambunltan atau renggnngnn);
2.'1.2.7. Pennuknnn !antnl horus tldok lIcln;
2.'1.2.8. Pennuknnn lanta! barus mudnh dlherslhknn, tldok mudnh

nus dan tldok boleh luntur:
2.'1.2.9. Lnntal arena permalnan horus dapat memhertkan pnntulan

bola yang merata, Onpat lIbat pod" gambnr 23.
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2.'1.3 Olndin&Arenn
Olndlng arena olahrnga dapat borup" dlndlng penglsl dan/atnu
dlndlng pemlkul beban, serta hnrus memenubl ketentuan aebngal

borlkut.
2.'1.3.1. Konstruksl dlndln& horus kuor menahan benturnn dart

pemaln ataupun bola;

2.'1.3.2. ""rmukaan dlndlng arena harus rata. tldak boleh ada
tonJolan-tonJolan.dan Udak boleh kaaar;

2.'1.3.3. Bukaan-bukaan pede dlndlng kecuall plntu horus
minimum 2 meter dl 3t05 lantal;

2.'1.3.'1_Srunpal pada ketlngglnn dlndlng 2,0 m, Udak boleh ada
perubahan bldang, tonjolan atau bukann yang tetap;

2.'1.3.5. Horus dlhlndart adanya elemen-elemen atau gMis-garls

yang tldak ."rtIkal atau tldnk borlsontal. "gar tldak

• .. ..,,_.. .M¥V'-'j
.. .. :f:=.~

L[ Jr 1r """' ..........

--...

[

: kI'I'I '*"- '_,v)
... ...,.~ ....II

:l:::::'~
.r~w..""""""""l

=mL

Onmbar 23. Contoh Konstruksl Lnntal
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(empot) buah closet;
b) ruang bUas minimum 'I (empat) buah shower dengan

rur panas;
c) ruang gant! pakatan lengkap dengan tempat slmpnn

benda-benda den pakolan ntlet minimum 20 (dun

bak euel tangnn
peturnsan dan 'I

toilet minimum 2 (duo) bUM

(washtafe~ don cermln. 'I buah

langsung menuJu lepengen, dan barue dllengknpl dengan
fllSlULas sebagaJ bertkut:

n)

2.~ Fnsilltns Pemnln
2.:5.1Ruang Onntl Pemoln (AUet)

2.~.1.1OOR tlpe A dan B barus dllenllknpl dengan runnll gantl
pemaln [atlet] maalng-mastng mlnlmum 2 (dun) unit, dapat

. ."
.,.........,.--,--- ,..-=- •

PQTOHQAN.A

---
I
I__ 1-

Onmbar 2'1. Olnding /\reno

menyesalknn jarak, hntasan dan kecepatan bola bngt pam
ot1et;

2.'1.3.0. warne harue merata serta kontms dengan boln dan shulfie
cock untuk bulutnngkls. Oa""t dIllhot pada gambar 2'1.
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puluhl katak sLmpan (locker) dan mLnlmum 20 (dun
puluh] tempot duduk:

d] ruang gantl hnrus culrup luas, dan tersedta tempat

untuk pelntlh memberLkan pengarahan (brieFmg)
kepada atlet/pemoln;

e) I (snlul unit toUet khusua untuk penyondang cacat
(dif{abIcJ, dengan I (satu) buah closel, I (.atu) urinoir,
I (satul bUM washla/e4 dan bnngku.

2.:5.1.2 OOR tlpe C hnrus dIJengkopl dengan ruang gantl pemoln (oUet)

minimum 2 (dual unit, hnru. do""t Longsung menuju Lnpangan,
dan maslng-maslng horus dtlengknpl dengan (osUltos sebagol

berLkut:
01 toilet lengkop dengnn minimum 2 (dual bUM woshla/el dan

cermln, 2 (dual buah peturasan (urinoir) dan 2 [dua] bUM

cIose~
bl ruang bUas lengkop dengan minimum 2 (duo) buah shower

dengan oIr panas;
el ruang gantl pakalan lengkop dengan ternpat slmpan benda­

benda dan p3kolon ollet mLnimum10 (sepuluh) kotak simpan
(Locker)dan minimum 10 (sepuluh) tempat duduk; dan

d) I (saluI unit toUetkhueue untuk penyondanll cocot (diffable),
lengkop dengan I [saru] bUM close!, I (satul urinoir, I (satu)
buah washla/el, dan bangku.

2.:5.2 Ruong Oantl PeLntlhdon Waslt

2.:5.2.1. Oedung olahrogo tlpe A dan B horus dUengkopl dengon
ruang gantl pelaUh dan wnstt maslng-moslng minimum 2
(dua) unit untuk pelatih dan I (satul unit untuk waatt,

hnrus dopot Longsung menuJu Iapangan. seuap unit
ruang gantl minimum harus dUengknpl dengan (asUltos
sebagol bertkut:

01 1 (salu buah bnk cuel langan (washlafc~;

bl 1 (satuJ buah closel;

e) 1 (satu) buah runng bUas (showe":
d] 1 (satul buah ruang simpan yang dUengkopl 3 (Uga)

bUM kolak etmpen (Locker);dan

e] 3 (tigol temper duduk.
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b) I [satu] bck cud tangan(washtafeq;
c) I (oalu) bunh closet.

Loknsl cunng medte horus dapat dlcopBloleh diffable.
2.5.5 Runng Tes Doping

2.5.5.1 Runng lea doping gedung olnhrnaa tlpe A don B minimum
horus dlIengknpl dengan:
a) I (saw) bunh bilk cuet tangan {washtofeq;

perawo.tnn sementara;

2.:5.3 Runng Massage dan FI.lolerapl
2.5.3.1. Oedung olnhroga tlpe A dan B harus dlIengkopl dengan

rueng massage dan nslOlerapl moslng-maslng dengan luae

minimum 12m', dlIengkopl dengan:
a] 2 (dun) bunh meJa massage dan Dslolerapl;
b) I (snIU) buah bak cud tangan (washtofel); dan
e) I [saru) bunh closeL

2.:5.3.2. Oedung olnhrago tipe C dJperbolehknn tanpa cunng
massage dan fl.loleropl.

2.:5.'1Runng Media
2.5.'1.1 Runng Medls untuk gedung olnhraga Tlpe A dan B Oedung

olahraga tlpe A dan B barus dJlengkopl dengan minimum I

(sntul unn ruang medts dengan luas minimum 18 m',
lokoslnyn ham. berada dekot dengan runng ganti yang
dlIengkopl dengan:
2 (dual tempat t1dur untuk pemerlksnon dan perawatan
sementam;

al I (satu) bilk cud tangen (washlafeq; dan

bl I (satu] buah c/oseL
Lokosl ruang medls harus dapat dJcopBloleh diffable.

2.5.'1.2 Runng MedJs untuk gedung olahrago Tlpe C
Ruang medls untuk gedung olnhraga t1pe C ham.
dUengkopl dengan:
a) I (salu) tempnl Udur untuk pemerlksoan atau

2.5.2.2. Oedung olnhraga tlpe C diperkennnkan tanpa cunng ganti
khuaus untuk pelntlh dan wasu.
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b) I lsatul bunh 1o<1el dl dnlamnya terdapot I Isatu) bunh
close4 dengnn luos cukup untuk menompung seomng

pengawas:
e) Ruang 1un&gU dUengkopl dengen kursl/bongku; dan
d) Ruang pernertksaan snmpel serta tempo. atmpan;

2.S.S.20edun" olnhrngo tlpe C dlperbolehknn tanpa rurutg tes
doping.

2.5.5.3 tokast ruang tes doping barus dopot dlcnpal oleh diffable.
2.5.0 Ruang Pemnnosnn

Runng pemanasan horu. dlsedlokon dengan memperhaUknn tlpologi

dan penggunnnn gedung olahraga (Tobel I), sebOlloJbertkut:
2.5.0.1 Oedung olnhrnga tlpe A dan B mnsing'moslng dlbunt ruang

pemanasan sesuoJ kebutubnn Cobong Olnhmgo.
2.5.0.2 Oedung olohrnga tlpe C dopat dlsedlakon d1lunr gedung.

2.5.7 Ruong wtlbon Bebnn
2.S.7.IOedung olobmgo horus dllengkapl dengon ruang latthan

beban dengan ketentuan sebagoJ bertkut.

0) gedung olnhraga upe Aluns minimum 100 m'.

b) gedung olnhmga upe B Iuas mInimum 80 m'.
e) gedung olnhmga upe C dlperbolehkan tanpo ruong

lotthan beban.
2.5.7.2 ApabUagedung olnhroga upe Aainu upe B bemdo dl sebuah

komplek olnhmga don terdapot sebunh ruang lauhan beban
dengan luas minImum memenuhl ketentuan tersebut dan
dopa. d1pergunaknn bersama, maka kelengkapan ruang

latlhan bebnn pada mnslng-mosing gedung olnhrnga dapa.
dluadakan.

2.5.8 Ruang Rehot Pemnln (Playe..-s LoW1ge)

2.S.8.1 Oeduna olnhroga horus dUengkapl dengan ruang rehat
pemoJndengnn ketenruan sebngoJ bertkut.
0) gedung olahrngo tlpe A dengan luae mlnlmum 00 m>,

dUengkopl toilet;

bl gedung olnhmgo tlpe B dengan luns mInimum ~Om2.
d1lengkapl tollet; dan

e) gedung olahmga tlpe C dengan Iuns mInimum 20 nt2.
d1lengkapl lOUet.
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2.7 Fasllltns Media
2.7.1 Oedung olabraga tlpe A dan B borus dilengkapl dengon rasllltas

media dengan ketentuan sebagnl berlkut:
a) tempat duduk wartawan (media tribunej dekat dengan trlbun

VIP untuk wartcwan, eIllenakopl dengan Jartngon Ustrlk don
internet;

b) ruana serbaguna untuk kenferenst pers;
cl ruang kerja wnrtawan atau pusat media lmedia cenl.I). yang

memlllkl akses langsung ke arena. eIllengkapldengan rasllltas
untuk rehat (lounge). loilet untuk prla don wanIta maslng­
moslng minimum 1 (satu] unit terdlrl dart 1 lsatu) closet don I

lsatu) bok cud tangon (washtofel).

2.6 Ruong Pengelola Perlondlngon/ Keglatan
2.6.1 Oedung olabmga Upe A don B harus dUengkapl dengon rasWlns

untuk pengelola pertonellngon/keglatnn minimum terdlrl dart:
al ruong manaJer;
bl ruang sekretarlat;
cl ruong pengawas pertandtngan;
d) ruong waslt;

el ruong serbaguna / ruang rapat: don
f) gudang pertengkapan.

2.6.2 Lokosl ruang pengeloln perlandlngon/keglaton horus dapat dlcopal

oleh diffable.

2.S.8.2 Lokosl ruang rehat pemoln barus dapat dlcnpal deugan
mudah oleh dijJable.

2.S.9 Nama RUMgdon Sistem Tnnda ISignage)

2.S.9.1 Nruno-nama don tdentnas ruangan harus dlpasong ell
tempat yong tepa; dl plntu atau dekat plntu (tetap lerUbat
walnupun plntu sedang dlbuka], seperU nama ruong ganU
Urn tuon rumob atau tim tamu, ruong wastt, pelntlh don
ruang medls.

2.S.9.2 PenunJuk arab (directitm) don noma tempat/lokasl ntau
ruengan borus eIlbuat dengon huruf yong Jelas don mudah
dlbaca.
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2.8 Fa.lIltos ~ngelola Oedung Olahraga

2.8.1 Knntor ~ngelol"
Oedung elahraga tlpe A dan B harus dllengknpl dengnn kantor
pengelola yang dapat menrunpung minimum 10 (sepuluh) orang dan
mnkslmum 1$ (lima belas] orang dengan IWlSminimum $ m' untuk

tlap orang. sedangkan untuk tlpe C minimum $ (IImal orang yang
luasnyo dlsesualkan dengnn kebutuhnn.

2.8.2 Oudang AI"t Olnhraga dan Alat Keberslhan
Oudang harus dllengkapl dengan ruangan untuk menylmpnn clat
olahraga dan nlat keberslhnn dengan luas sebngnl bertkut,
nJ gedung olohraga UpeA, minimum 120 m2 untuk alat olohrnga

dan 20 m' untuk nlal keberslhon
b) gedung olohmgn tlpe B, minimum 60 m' untuk nlat olnhrngo

dan 20 m' untuk nlat kebersthan: dan

c] gedung olahraga tlpe C, minimum 20 m' untuk nlat clchrago
dan 10m' untuk nlat keberslhnn.

2.8.3 Ruang Konlrol
2.8.3.IOedung olohmaa tlpe A dan B hnrus memlllkl ruMg kontrol

yang memungklnkan pengrunat/opemtor dapat mellhnt
secnrn leluasa kearah arena pertandlngan dan lrlbun
penonton, untuk pengendnllon/monllorlng yang dUengkopl

dengan:
a) S<Jund system;

bJ lighting system;

c) Screen;

d) CCTV;
2.8.3.20edung olnhrnen upe C dlsesunlknn dengan kebutuhan.

2.8.'1 Ruang Mekanlknl Elektrlknl (ME)

2.8.'1.1 ~ngoperasl.nn slstem meknnlknl dan elektrlknl pada gedung
olohrngn barus dUengknpl dengan prasamne yang
memenuhl persyaratnn teknls yang terdlrt dart:
a) runng panel (I.VMOP• t.ow Voltoge Main Distribution

l'UneQ:
bl ruMg trnfo;

2.7.2 Fasilltlils media untuk gedung olnhraga tlpe C dlsesunlknn dengnn
kebutuhnn.
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c) ruang pompo;

d) rurulg genset,
2.8.Q.2 Lok""l ruang mekanlkal ~I~klrtknlharue berdekatan dengan

runng kerja stn{ teknlk.
2.8.Q.3 Mekanlknl elektrtkal tldak boleh menlmbulkan gnngguan

getaran dan suara (blslni) terhndnp ruang-ruang latnnya

yang membutuhknn ketenangan, termasuk arena,
2.8.S P""Wtas PemeUhnrnan

2.8.S.1 Oedung olnhrnga U~ A dan B hnrus dllengkapl dengan
ruangan dan (asllit"" ..,bagal bertkut.

al ruangan untuk mengelela masalab-masalah
keteknlkan bangunan dan pernehharaan arena. dapat
dIlengkapl dengan bengkel untuk perbalkan sarona

geduna dan arena;
bl gudang untuk peralatan dan gudang untuk

pemellharnan.
2.8.S.2 Oedung olabrago upe C dlsesualkan dengan kebutuhan.

2.8.0 Ruang FungslonnilFUnction Room)

2.8.0.IOedung olnhrnga U~ A dan B hnrus dIl~ngkapl dengan
runng-ruang (ungslonnl yang dapat dlgunnknn untuk
berbagal kegtaran antam lain:

a) ruang pertemuan:
b) ruang pameron;
c) knmer k~glatnn olnhrogo (ewnlSl;
d) ruang laynnan telekomumkast dan Internet; dan

e) sports shop.
2.8.0.2 Lok""l ruang rung.lonal harus dapat dlcopai oleh difJable.

2.8.7 Pos Kernananan
Oedung olahragn upe A dan B harus dUengkapl dengnn pas
kernananan, sedangkan untuk npe C dlperbotehkan tanpa pos
kerunnnan.

2.9 FaslUtns Penonton

2.9.1 P""Wtas Untuk VIP
2.9.1.1 Fa.llita. untuk undangan VIPminimum hnru. terdlr1 dart:
0) akses dan slrkulosl khusus untuk VIP;
b) lobby khusue VIP;
c) runng VIP (VlPloungej;

2018, No.1054 -48- 

www.peraturan.go.id



d) toiletVIP dan Pbntry;
el trtbun VIP; dan
I) (nsUltns Ibndah.
2.9.1.2 Oedung elahraga tlpe C dlperbolehkan tanpa ruang VIP.

2.9.2 FaslUtn. Untuk Uroum
FasLUtosuntuk umum minimum terdirl dart;

al ptntu ma.uk/ linrl'Ona hall:
b] selasae/kondor (concourse);
el tr1bun penonton (umum);

d) ,oUet penon Ion [umum];
e] (nsUltns Ibadah; dan

I) kantln.
2.9.3 Ruang VIP (VIP Lounge!

2.9.3.IOedung otahraga tlpe A dan B hnrus dUengkapl dengan
runng VIP sebagat tempet untuk menertma tamu khu.u. dan
runng serbagunn [wawaneara khusus dan keperlunn khusus
Ialonyn).

2.9.3.20edung elahmga tlpe C, dlperbolehknn tanpa ruang VIP.

2.9.'1 Akses dan SlrkuI".1 VIP
Oedung olahragn tlpe A dan B harus memllikl aksu dan strkulas!

untuk VIP yang tldnk boleh terpotonllfterganggu dengan akse. dan
slrkul"sl keglalnn lalnnya.

2.9.:1 TI1bun Penonton
2.9.:1.1 Ketentunn pokok tempat duduk penonton podn trtbun

2. 9.:U.1 SetlQP gedung olahraga hnrua d1lengkapl dengan

tempat duduk Indlvldual/berbolD. dan bemomor.
2.9.:1.1.2 Tempat duduk tlpe Individual harus memenuhl

dlmensl dan pengaturon sebagal berlkut:
nl ketlngglnn ternpot duduk (kursll penon ton

minimum 44 em dan mnkslmum 48 em,
sedangkan lebar lantat seuap undakan
tt1bun penonton 80 ern;

b) lebar tempat duduk (kursl) Udnk termasuk
pegangnn samplng (armrest), untuk
pencmon umum adnlnh 45 - :50 em dan

untuk penonton VIP ndalah :50 - 00 em;
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2.9.5.2 Pandangan Penonlon
2.9.5.2.1 Penonton dart .eUap sudut trlbun harus dapa; mellhnt

seearn leluasa ke seturuh arena permatnan, mnkn tata
letak (IaY-OUI) dan sudut serta dlmensl trlbun horus

dttentukan menurut hnsU nnnll... persyaratan gntls

pnndang.
2.9.5.2.2 SUdUI kemlrtngnn (kecurnman) undokan trlbun horus

menJnmln perbedaan tinggl minimum 12 em agar
penonIon yang berndn dlurutan belnknng dapat mellhat

e) kursl Individual harus mempunyal

sandarnn dengan ketinlQ!lan minimum 30

em dlukur dart dasar dudukan;
d) bentuk dan bnhan harus memenuhl

persynrotnn kenyrunannn (ergonomic! yang
terbuat dart bnhan don ststem
pemascngan yang kokoh, Udak mudnh
dlrusak dan oman terhndap pernmbntan

apt (flame "'Iardent);
e) Jarok kursl ke snmplng mlnlmum 3 em,

bUn maslh menggunnknn tempat dud uk

memanJang (bangku) mnkn Jnmk minimum
3 em tersebut horus drbuat dengan legas
dart cal ainu bahan Ialn dan bemomor

untuk menJamln bahwa s.Uap I tempat
duduk hanyn dltempoU oleh I orang;

f) perbedoan ketingglan nntara L'Ultai

undokan trlbun dlsesualkan dengan

analI... pandangan bebas kedepan agar
pandangan Udok lerhalang pencntcn yMg
duduk dI bntlsan depannyn, minImum 12
em; don

g) seUop I I) bunh deretan tempat duduk

bnrus lerdopot Jalur lnnun selebar
minimum 1,2 m, dan apoblln leblh dart

1,80m harus dlposang pegangan (handrail)

yang kokoh dengan permukaan ynng ralO

dan halus.
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Onmbar 25b. P1!rbednnonnBIII Minimum [detatl gambar 2:5<11

DETAIL·A

......

Oombar 2Sa. Sudut Bebas Pnndang

secaro bebas ke Utlk terJBuh dan terdekat dnrl arena
permalnan tanpa terhalang penon ton dlbarlsan

depannya, (Llhat Oombar 2:5<1)
2.9.5.2.3 Untuk mennrnpung penon ton dalam Jumlnh yang besar,

maka trlbun dapat dlbunt bertlngkat dengan
memperhatlkan ketentunn naar penon ten yang berada dl
trlbun horus dapat memandang keseluruh arena

permatnan dengan Udnk terhnlnaa. Horus dllakuknn
studl anaUsn gnrls pcndeng penon ton secnm vertlknl
(sudut behns pnndanK ,,,rtlkal) maupun horlsontal.

(Llhat Oombar 25b)
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2.9.:1.3.1 Oedung olahmga yang menggunakan tr1bun penonton

Upe permanen pruln umumnyn merup4ko.n "Btu keaatuan
dengan slruktur bnngunan gedung olahmgn yang

d1mnCBIli seeuat dengan knpnsltns mnkslmum tempat
dud uk suatu gedung elahraga.

2.9.:1.3.2 Oedung olahmga ynng menggunaknn trlbun penonton
Upe tidak pennanen untuk keperluan tertentu dengan
mernanfnatkan nexlbUltns sebngjan dart area yang tldak
termasuk zona bebas. Trtbun Udak permanen dapal

berupa trtbun tambahan yang bersl"'l sementara
(tempomry gmndslO1I.$) atau trtbun-llpat (retmcklOble

seals / telescopic grandsrands / bieachl!rs). (Ilhat Onmbar

20)
2.9.:1.3.3 Penggunnan trlbun tambahan jenls portable

eIlperbolebkan dengon jamlnan keamanan yang
memenulll stander kekuatan beban dan Ilarus eIlkerjaknn

dengan balk agar IJdnk rerdapat baglan atau detail tr1bun
yang membahayaknn pengunjung.

2.9.:1.3.'1Pernasnngan dan pembongkaran kembnll trlbun
sementara harus dllnkuknn dengan •• ksnmn dan
sttemaus serta menggunnknn sarona pengarnnnan yang
memadal Ollar dapat dlhlndru1 terjndlnya kerusaknn

permukaan lonlal arena.
2.9.:1.3.:1Pen8&Uooan trlbun Upat dJperbolehknn untuk

menlngkatknn jumlah penonton dengna memanfaatkan
nekslblUtns .ebaglan dart arena.

2.9.:1.3.0Trlbun Upa, berslfal semi permonen. setlap kall akan
dlpergunnkan dopat dlpasan.g (dltartk keluar) don
kemudJan apablla selesat eIlpergunnknn dapat eIlstmpna
kembali (dIUpat) dlbawah trlbun. sepertl keadaan semula,

2.9.:1.3.7 Penggunaan trlbun Itpat pada suatu gedung olahraga
harus dlrencnnnkan sejnk semula,

2.9.:1.3.8 Penempatannya trlbun Upat ell arena selatn maslh
dlperbolehkan dart .Isl ketentuan tekals keelahragcan
juga Ilarus memenulll persyaratan-persyaraton tekals

2.9.:1.3'npe Trtbun PencnIon
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Oambnr 27. Trtbun permanen <Inn Trtbun Seml-Permanen Ttpe-Llpat (RetTac­
table-sealS ITelescopic-OmndstaJ1ds IBleacher)

----------

Oambar 26. Trtbun Sementaro (femporruy Orandsrands)

l31nnya terutama diUnJou dart cepek sudur pandnng
bebas ke arena. keamanan konstruksl, dan kernudahan
pengcperastan maupun pemellharonnnya. (lIhnt Oombar
27).
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Oambor 28. Pemlsnhon Trtbun dan Arena

bl trlbun yang berupn balkon memakai pngor dengnn tlnggl
baglan maelf minimum 0.'10m dan nnggt ke•• luruhan untara
l,O()'l,20 m;

e] jorak antara pngor dengan tempot duduk terdepan dart trtbun

minimum 1.20m;
d] untuk bibun permanen, ukuran .rektlf arena harus

memperhltungknn odanyo area ,epl arena yang tJdok blsa
te,Uhat dart trlbun (blQII}c spot area) yong d1sebabkon odanyo
perbedaaa ketlngglan antara trlbun dengan IonIA!arena (llho,

Oambot 281;

e) trlbun kbusus untuk difloble harus memenubl ketentuan don
dUetakknn dl bagtan paling depon atau pnUng belokong dart

trlbun penonton dengnn lebot trlbun untuk kursl roda
minimum 1,40m, dltambab setasar minimum Iebar 0,90 m.

m;

2.9.:1.'1 Pemlsah Trtbun dengan Areno
Pemlsah bibun hntus memenubl ketentuan s..bagol berlkut:

01 pemtsahan antam bibun dan orono mernakat p:>gar

transparan dengan tlnggl minimum 1.00 m, mokslmum 1,20
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2.9.0 Tempat Ouduk PenonIon
2.9.0.1 Tlpe tempat duduk penonton

a) Tempat duduk penon Ion yang tersedla harus se.ua!
dengan nomor yang tertera pada nket:

b) Tempol duduk penorucn hanyn berlnku untuk satu
orang berbentuk kursl yang dlbert nomor (individual

seats) bukan bangku memnnJang (bench) yang ttdak
bernomor; plhal Oombar 29).

e] Tempat duduk penon Ion dapat menggunokan kursJ

tlpe tetap V'-d). yang berbentuk kural yang kempak
antarn bailan landasan yang dldudukJ dengan bailan
sandarannya dan lerpnsnng secara permanen pada
trtbun; [llhat Oombar 30).

d) Tempat duduk penonton dapa; Jug" menggunnknn
kursl lipe Up"t (tip-upj. dengnn kenstruks! yang
memungldnknn seeara mekanls bngtnn landasan yo.ng
dldudukl akan mellpal keata dengnn sendlrtnya

(secaro otomatts] sanl orang yang menduduklnyn
berdlrt; QlhnlOombar 30)

e) Onlnm keedeen khusus apabtla masth dlgunokan
tempot duduk penonton berupa bangku memunjang
fbefWh) maka horus dlbuot garts pembatas antar
tempat duduk dengan jarak minimum 3 em. Plembatn.
terse but barus dlbuat dart bahan cot utau bahan Ia!n
dan bemomor. (UhatOombar 30)

2.9.0.2 SenIUk dan Bahan
a) Kursl penonton harus memenubJ krtterta keselnmntan

don kenynmnnan (ergorwmk) dan dlsesuatkan dengan
rencane penempatannyn (VIP atau umum) balk dart
segl bentuk [dtmensf], bahan, don aruran pemasangan;

b) Kunsl penon Ion harus terbuat dart bahan-bahan yang

berku"lItns Unggl, aman terhadap perambatan npl

(flame retardenq don lahnn lama:
c) Kunsl penonton harus dlpnsnng dengan konstruksl

yang kokoh don Udok mudah dlrusnk oleh ttndakan
ekstrlm dart penonton: don
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d] Pemlilhan Upe leursl dan earn pemasangan horus
mempertlmbangkan kemudahnn pemetiharann, mudah

dlbesthkan dan dapat dlperbalkl otau diganu,
2.9.6.3 Tata Letak Tempat Ouduk Pada Trtbun

Tato letnk tempot duduk pada trlbun horus memenuh!
ketentuan sebngal bertkut:
oj lOla letnk tempat duduk untuk VIP, dtantara 2 (dua)

anng makslmum I" (empot bela.) kursl. blla .atu olsl
berupa dlndlng maka makslmum 7 (tuJuhJ kursl;

bj tala letnk tempat duduk untuk umum, dtantara 2 (dun)

anng. mnkslmum 16 (enam belas) kurst, blla satu .Isl
berupo dlndlng maka makslmum 8 (delapnn) kunl;

c) seUap 8 • 10 (delnpnn - sepuluh] boris tempot duduk
terdapat korldor;

d] lokasl penempatan anng harus dlhlndarkan
terbentuknya perempatan;

e] kapasltBS tempat duduk dlsesualknn dengan daya

tampung penon ton dalam I [satu] kelompok; dan

Q tempot duduk untuk aedun& olnhragn Upe A dan B
terutama untuk VIP Jumlnhnya dl.esualknn dengnn

kebutuhan.
2.9.6.'1 Pengelompokan Tempat Ouduk Penonlon

Pengelompokan tempat duduk penon ton horu. memenuhl
ketentuan oebogal bertkut:
0) daerah penon Ion horus dlbogl dalnm bebempa

kcmpartemen;
bj antar kelompok penon ton harus dlplsahkan dengan

pogar permanen transparan mJnJmum seUnggt 2 (dua)
m. [llhat Oambor 31).
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Onmbar 30. Tlpe Kursl Trlbun trip-up dan FUI dan Jnrnk Antar Kursl

."LQ¢ I I I,
I

,.,..._----

Onmbar 29 • Dlmeno. Kursl Trlbun VIP dan Umum
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2.9.7 ToUet Penonton {UmumJ
2.9.7.1 ToUet penon ton untuk gedung olahraga tlpe A. B. dan C

harus dlsedlnkon dengan perbandmgan prta dan wnnlta
adalah 2; I, yang penempatannya dlplsahknn. mtntmum
dllengkapldengan;
a] I [satu] WC untuk 200 penonton prla dan 1 [saru] WC

untuk 100 penonton wanlta;
b) bak cuel tangan yang dllengkapl cermln mlnlmum I

(satu) untuk 200 penon ton prta dan 1 (satul untuk
100 penonlon wanlta; dan

c) Jumlah perurasanj urtnolr yang drbutubkan minimum
I (satul untuk 100 penontcn prta,

2.9.7.2 Oedung olahrago ttpe A dan B harns dUengkapl dengan

toilet untuk diffabk. sedangkan untuk upe C diperbolehknn

tanpa lollet untuk diflable. Minimum tersedla 2 (dual unit
tollel untuk prta dan wamta, ma,lng-moslne terdlrl dart:
0) 1 [satu] buah WC;

bl 1 (satu) urtnclr; dan
e] I (SIltu) buah bnk cucl tangan,
Toilet harus dllengkapl dengan pegangan untuk melnkuknn
perplndahan dar! kuRl rodn ke WC yang dUetnkknn dl

depan dan dl somplng WC setln&&'80 em.
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Oambar 31. Peneelompoknn {kompartemenlsaslJ tempot duduk penon ton
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2.10 Fosllltos KeselnmatM dan xeamanan
2.10.1 Ketentuan Plntu

Plntu gedung olahraga horus memenuhl ketentuan sebagal

bertkut:
a) lobar bukaan plntu minimum 120 em: khusus untuk

tr1bun lebar bukaan minimum 200 em;
b) juml:th dan lebar plntu horus memenuhl persyaratan

sebagol jalan ke luar pada sant terjadl keadaan dorumt dl

dalam gedung (emergemy exi4 sehlngga gedung dapat
dlkosongkan dart pengunjung gedung ol:thraga
makslrnum dalam waktu <I men It,

e) lebar bukaoo plntu minimum 00 em dan harus dap:.t

dllalui oleh 40 omng!menlt;
d) jamk antara sotu plntu dengon plntu Ialnnya mal<slrnum

25 m:
e) jamk ontam plntu dengan setlop tempat duduk

mokslrnum 18 m;
t) plntu horus membuko ke IUM, tldak boleh menggunaJron

plntu II<'ser;

2.9.8 Fasllltas MaJronan dan Mlnuman
0) Klos makanan dan minumon hMua dlsedlal<an ell ternpat yang

mudah eIlcopru, dan
b) Klos makanan dan mlnuman Udal<boleh dttempatken pada jalur

keluar atau evnkuosl.
2.9.9 Fnsllltas met

0) Oedung elahraga tlpe Adan B hMus memlliki ternpat penjualan
tlket dt lokasl gedung olahrnaa;

b) Tempat penjualan Uket Udal< eIlperbolehkan mele.kat pado
bongunan gedung olahraga; don

e) Tempat penjuruon Uket (rickel box) dapat eIlaedlakan eIlsekitor
loknsl p:.do akses menuju ke area gedung olnhraga dl luar zona
kenmonan 4.

2.9.10 FosllllOS Ibndah
FMllllOS Ibndah pada gedung olnhrnao horus dlsesuolkon deegan
kebutuhan daemh maslng-maslng.
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bukaan plntu pada d1ndlngarena rldak boleh mempunynl

slsl atau sudut ynng lOJam don horus ellposang rota
dengnn permuknan dlndlng atau leblh kedalnm: dan

h] bukaan plntu horus dlatur agar eahaya mmahart Udak
menembus Inngsung ke arena dan menyllauknn pemalo

karena ter:Jndlkontras kuat cahay".
2.10.2 Ketentuan Tangga

Tanggn horus memenuhl ketentuan bertkut:

01 Jumlnh anak langgn mlnlmum 3 buah, mnkslmum 10 buah:
btla nnnk tnogga lebth besar dar! 10 maka horus d1berl

bcrdes:
bl lebar tangga minimum 1,20 m, bUa lebar tnngga l<blh besar

dar! 1,80 m, harns dlberl pngar pemlsah pada tengab

bentang;

el tlnggt looJakan umgga mlnlmum 1:1em, mnkslmum 18em:
d] lebar InJaknn umgga mlnlmum 28 em, mnkslmum 32 em:
el Joral<antara satu tnngga dengan tnngga Inlnnya mnkslmum

2:1m;
I) mudah d1capal dan memlUlcIventUasl serta pencahaynan

yang memadal; dan

gJ tnngga darurat horus berada pada Jalur evakuasl dan
dfiengkapl dengan lampu penerangan datuml (emcrgelll;Y

lamp).
2.10.3 Kelentuan Romp

2.10.3.1 Oedung olahraga harus memlUld Ramp sebagal Jalur

slrkulast dengnn kemlrlngoo tertentu sebagal nll.maUC

bag! orang Y""glldnk daprn m.nggunaknn lanlllla.
2.10.3.2 Rampboru. momenubl ketentuan sebagal berlkut:

oj sudut kemlrlngnn makslmum dl dalrun bangunan 7·,
ell luar bangunan 00, atau untuk kenyamanan dapa;
menggunakan perbnndingan I: 10 dan I: 12:

bl PanJang ramp mal<stmum 900 em, dlawnll dan
dtakhlrl dengan lantnl datar rata atr [hortsontal] atau
borde. minimum 100 em berfungsl untuk kursl roda

berputar arab:
e) Permukaan lantal awalnn dan akhtran harua

memlllkl tekstur supaya Udal<Ileln:
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2.12 Utllltas Bangunan

2.12.1 Tnta Cohaya

2.12.1.1 Peoerangon buatan don/atau penerangan nlaml tldak
menyUaukan bag! pam pemaln don penonton.

2.12.1.2 Peneegahan sllau aklbat matoharl burus .. sual
ketentuon dan standar yang berlaku.

2.12.1.3 Untuk pencegahan sUau yang dloklhntknn oleh
pencohayaan nlaml maupun buatan dapal dllokukan
dengan earn sehngal berlkut:

aJ sumber cohayo lampu atau bukonn barue
dUetakkan dalom satu area poda Ianglt-Ianglt

sedemlklan rupa sehlngga-sudut yang "'rJadl
antara garts yang menghubunakan sumber
cobaya tersebut dengon Utlk terJauh darl arena

d) Lebar ramp minimum 9:5 em tanpo tept pengaman
atau 120 em btla dUenakapl dengan lepl pengaman

(low /a!rb) tlnggt 10 em, dlmncnng untuk meneegah
agar kursl roda tldak terperosok keluor jolur ramp;

e] Ramp harus dUengkopl dengan pegangan rambatan
(harufrail) dengan ketlngglan yang aesua! dan

dlJnmInkekuatannya; dan
Q Ramp barus mendapat pencobayann yang memadat

balk pada .Iang hart maupun malam harl.

2.11 Fnsllltas Komunlkn.1 (Display Board)
2.11.1 Oedung olahraga Tlpe Po. don S, harns dUonakapl dengan

perangko' elektronlk yang memadal (display board) sebagal
media untuk berkomunlknsl dongon penonton. yang memuat
amara laln pengumumnn-pengumuman, pencatatan ha.U

pertnndlngan (skor angko) yang dlsaJlknn dalam bentuk
gambar atau tuUsan secora teratur.

2.11.2 Oedung olohraga Tlpe C, dalom kondlst khusu. maslh
dlperbolehknn menggunnkan papan skor bukan elekronlk
(manual), ,etopl apobUa dl.elonggamknn pertandlngan
dlupayoknn menggunoknn perangkat elektronlk (dengan
menyewa).
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setinggl 1,5 m Karts hortsonlnl mlnlmum 30'

dan mnkslmum 55'; (ll1uI1Oambar 321

bl peneegahan sUnu nkllull pencahayaan buatnn
dapat dlantlslpasl dengen peletakan lampu
yang arnh cnhaynnya Udnk .ejajar dengan amh
permainan:

cl menggunakan asesorts peredam sUau; dan
dl til'" lrunpu yanK dlgunnkan dlsesunlkan dengan

ketlnlQllan Inslnlasl lata cnhayn, untuk 3-12 m
dtsarankan menggunnknn jenls jlumescent/

metalhalide ,,,,,II rendah, untuk 12-20 m
dlsarankan menggunakan jenl. "",talholide
watt menengah, dan untuk 20 m kearas
dlsarankan menggunakan )eni1l "",taUtalide

watt tlnagl.
2.12.1.4 Peletnkan, jumlnh dan tlngkat peneahayaan lrunpu

arena pada suaru gedung olnhrnga harus
dlsesunlknn dengan kebutuhan dan ketentuan
tekals ma.lng-mnolng cnbang elahraga,

2.12.1.5 Pencnlulynan arena horus memperhatlkan Iaktcr­

faklor sebnJlnl bertkut:
al tlngkat pencnhaynan hortsontal dan vertlkaJ

(horizontal and vertical illumination index);

b) keseragaman I kerntaan(unif0nnity);
cl pemberlan kesan warne (color rendering) dan

suhu cnlulyo (colour temperature); dan
d] tldak menytlnukan (glare).

2.12.1.6 ststem pencahayaan arena dlbednkan dalarn empat
nngketan untuk :

01 latlhan;
b) pertandlngan amntlr;
c, pertandlngan professional; dan

d) pertandlngan professional dengan Hputan TV.

2.12.1.7 Peneahayaan pertandtngan professional yanK dlUpul
kame", TV horus mempernmbangkan pemberton

keStln/renderasl warna (colo,,, rendering! lerhadop

suatu objek denJIBD nUal yang dlrekomendaslkan
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cehaya yanl! dlgunaknn untuk keperluan tersebut

adalah tlpe halogen lincandencenlJ. MClalhalide HOI

Re Strike. atau LEO Idlse.unlkllJl dengan
keburuhannye].

2.12.1.12 Oedung olahroga harus dllengknpl dengan lampu­
lrunpu darurat (emergency lamp) yllJlg lerpasang

pada tempat-tempat .trolegl"
2.12.1.13 Ma.lng-m ....lng lola lnmpu horus merupaknn

In.lala.1 yang terptsah antara satu dengan lalnnya,
2.12.1.1'1 Oedung olahmgn tlpe A dan B harus lersedla

sarana permanen untuk perawatan dan

pemeUhnraan lampu-lrunpu penerangan dan
ros11I1ruIIalnnya.

atau padam.

2.12.1.11 Pencahayaan arena pertandlngan haru.
menyedlaknn minimum 2()'l(, dart tlngknl
pencahayallJl yang dlrencanakan sebagal
pencahayaan darural lenu"yencyl. Jenls sumber

minimum 80 sedangknn nll4l colour temperature
yang dlrekomend ....Lknn antara '1000 - 0000 K.

2.12.1.8 TIngknl pencnhayaan hortsontal pada arena dengan
posl.1 I m dl alas permukaan lantal harusdlbedaknn

sesua! dengan kebutuhan untuk:
01 lauhan minimum 200 Lux;

bl pertandlngnn antara 300 - 600 Lux; dan

cl pengambUan gambar dengan krunern 1V
minimum 1200 Lux.

2.12.1.9 Oedung olahroga horus menytaplcnn r....tlttas
genemlor set yang kapaalt .... dayllJlya minimum 00%

dart dayn lerpasang dan dapat memasok 100".;6
kebutuhan dayn untuk lrunpu arena.

2.12.1.10 oenemtor set tersebut secaro oremaus haN •
• udah mulal bekerja selrunbat-lrunbatnyn 10 detlk
.elelah pasokan altran llstrtk dart PLN rerputus

2018, No.1054 
-63- 

www.peraturan.go.id



Komponen Koenslen Reneksl Ttngkal Wama

Langtl-Jangll 0.:1- 0.7:1 Cemb
DInding dalam arena 0.'1- 0.0 Sedong
Lantal arena 0.2 - 0.'1 Agak gelnp

Tabel'l
Tlngkal ReDeksl Dan warne

aJ KoeOsten r.oeksl dan Ungkal warn" Iangll-Jangll. dlndlng dan
lnntru arena harus memenuht ketentuan sebagrumnna tertuang
pada Tabel 'I.

bJ Untuk cabang olahrnga lertentu dapat menyesuaJkan dengan
ketentuen leknls yang berlaku.

2.12.2 Tato Warn"

LANTAI
1.50m

•
TmKTEFUAUH

w
Sudul pandang SO' makslmal55 '

•,,

Iflbarbukaan
lumber cahaya

Oambar 32. T!uk Terj"uh dart Sumber Cnh"ya
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2.12.~ Tata Soam

2.12.4.1 Tala euara mencnkup nkusUk gedung (nkustlk luar ruangan
dan dalam ruangan), ststem lOla suara (sound system). dan
PA {public address}.

2.12.4.2 Akustlk luar ruangan (exterior) harus dliakuknn untuk
mengurnngt pengaruh kebtstngan dl luar bangunan agar
akusuk dalam ruang dapat lebth mnkslmum.

2.12.4.3 Akustlk luar ruangnn dopat dUokukan deogan berbagaJ earn.
antara lain dongan pemUlhnn lokAsl atau letok gedung

l.,.badap sumber kebtetngen lingkungan, penataan
lansekap, dan pengolnhnn fasad bangunan,

2.12.4.4 TIngkat keblslngnn dJ tuar bangunan tldok dlperbol4>hkan
leblh dnrt 00 (db). untuk mengurangl Ungkat kebtstngan
dJsnrankan meoggunnknn pembatas yang berfung.1 sobagal
peredam keblsrngan (noise banier) berupa material maslv

dan/alau tanamen.
2.12.4.5 Akuotlk dalam ruangan (interior) secara gruio besar hnrus

dlbedokno menjadl:
Q) ruang-ruang utama, yaltu arena dan rrtbun, ruang

VIP. ruang media. dsb.

2.12.3 Tata Udara
2.12.3.1 Oedung olahrogn haru. dllenglto.pl dengan tala udara yang

memadnl. dapat menggunakan venulast alamI atau vennlast
buatnn.

2.12.3.2 Penggunann \~ntllnsl alaml, hnrus memenubl ketentuan:
a) luns bukann minimum ~O% dart luns d1ndlog erektlr;
b) venulast nlaml harus dtetur menglkuU pergerakan

udarn sUang.
2.12.3.3 Penggunann ""ntll as 1 buatan (exhaust fan! Aq, harue

memenuht ketentuan:
a) volume pengganU udara dalam ruang minimum

sebesar 15-25 m'/Jrun/ornng. dan cukup merata pada
seluruh baglan ruanj!;

b) alai ventllnsl buatan tldok boleh menlmbuikrul
keblslngan atau gangguan soam laJnnya balk dJ dalam
arena maupun dJU1bun penonton.
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konstrukst serta penggunnnn baban bangunan terhadap

dnmpak yal1& dlsebabkan oleh gempa, kondl.1 euaea
(klimalo.logI), dan kondls! Ioka.1 eetempat (lOpogrnfJ)
maupun kondlsl lingkungan Lainnya, yan.g dapat

keamanan, kebandalnn, dan ketehancnIaktor

2.13 ""ncegnhnn Bahayo Kebnknrnn
""neegnhan bahaya kebakaran harus memenuhl persynrntnn dengnn
mengacu pada ketentunn dan standar yang bertaku,

2.1'1 Struktur Dan Bahan

2.1'1.1 Ketentuon Umum
2.1'1.1.1 51stem struktur bnngunnn gedung olnhraga horus

memenuhl ketenruan-ketentuan yang dlarur dnlnm
undnng-undnng, pemturnn pemertntah, etandar dan
persynrntan leknls yang berLaku dllndonesln.

2.1'1.1.2 5truktur gedung olnhrnga harus mengutamakan fakter-

bl ruang pendukung, yartu lobby, ruang pengeloln,
ruang rehat ollel, ruang gnnd/toUel, dsb.

c] ruang servts, yrutu gudong peralatan, ruang
mesln/gensel, dsb.

2.12.'1.6.Mnslng-ma.lng ruang memerluknn rancangan aku.dk

dalam ruan&nn yang berbedn "".UBI dengnn fung.lnya dan
lIngknl keblslngan yang dlperbolehknn.

2.12.'1.7.nn&kn1 keblslngan dI dalam bnngunan ttdak dlperbolehknn
lebLhdnrI '1:1db.

2.12.'1.8.51.tem IBm SUMa mLnimum berkekuotnn 7:1 db agar dopat

berfun&S1dan dldengar Jelns dl seluruh &edung olnhrnga
untuk pengumumnn, hasU pertandjngan, atau mustk.

2.12.'1.9.Untuk kepemtngan komunlknsl keadaan darurat hnrus
tersedla kekuatan pengerns suara minimum meneapal 11:1
db agar dapat mengatest kerluhnn penon ton yan& dalam
sltuasl pamk mencapal 10:1db.

2.12.'1.10.SeInln tata suara untuk kepentlngnn publlk .tadlon, Juga

hnrus dlsedlnknn tnln suara untuk kepentlngnn
pertandlngnn yang .Ifnlnya hanya menjangkau areal ruang
tunggu pemain dan ofl.lnI.
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pemellharaan bnngunon sehlnggo bongunnn dnpM
bertahan dalam kondisl lolk fungsl don dapat
memberlknn maninat sesuol keadnon semula untuk

Jangka waktu cukup lama,
2.l'I.1.4 Struktur bnngunan mencakup struktur bogLnn bowah

{sub-structure], bnglan atas (uppcr-SlTUclurc/, dan atap
(rooQ.

2.14.1.:1 Untuk memenuhl kebutuhon bentong alnp gedung
olnhroga yang cukup luaa tanpa adonya kolom
strukturo] dldalam ruang utama (hal~ dlatas arena don
trtbun, harus dlrencnkrul secarn khusus terhadap
struktur atap bentang lebar agar benar-benar aman don
kokoh sesuai dengan fungslnya serta tertntegrnst

dengan struktur pendukung dlbowahnya.
2.14.1.0 Konstruksl dan penggunann bahan bangunan harus

memenubl standar dan persyaratan teknls sesual
dengan fungsl dart maslng-maslng komponen bnngunan

dan Jenl. fasWIns pada bnngunan gedung olabragll.

dolnrnkemudahanfoklormernperUmbongknn

k.... lnmntan pengguno bongunnn.

2.14.1.3 sisrem sltUktur don penggunontl bahan horus

membahayakandankerawananmenlmbulkan
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2.1'1.2 Standar NnslonallndoneslA (SNI,

2.1'1.2.1 Ban"""nn ynng dldlrtknn dljalur gempa, struktur
bangunnn harus dlhllung dan dlreneanakan sesuat

dengan SNI lentana Tnla Cam ~reneanaan Ketohanan
OempII untuk Rumoh dan Oedung eeIlsl terakhlr, SK
SNI tentang Tllta Carn ~nghltungnn Struktur Beton
untuk Bangunan Oedung eeIlsl luakhlr. Ketentuan
untuk Perencanaan Tohan Oempa dan SNl tentang
TalOCam ~reneo.naan Belon Bertulnng dan Struktur

Olodlng Bertulana untuk Rumoh dan Oedung edlsl

ternkhlr.
2.1'1.2.2 Beban rencana unruk perhltungan struktur bangunan.

harus menglkuU ketentunn SNI lentana Tnln Carn
~reneo.naan ~mbebannn untuk Rumoh dan Oedung
edlsl terakhlr. Jlka struktur bangunnn tersebut dart
baja. maka meka harus mengacu padn SNI tentang
Tala Cam ~rencnnnan Bnngunan Bajll untuk Oedung

edlsl terakhlr.
2.1'1.2.3 Mutu bobnn bangunan yang dlpnkaJ harus memenuhl

ketenruan dan standar yanKberlnku.
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MENTERI PEMUDADANOLAHRAOA
REPUBLIKINDONESIA,

S!andar Inl .~!anJutnya dapat dlsempurnakan berdasarkan usul dar! Induk
Organlsasl Cabang Olnhraga terkan, masyaraka! clahraga, lembaga
keo.lahragaan, plhak rerkan lalnnya khususnya Badan Standardlsasl dan
Akredilasl Naslonal Keolahrngaan (BSANK).

Standar Prasarana Olahmga Berupa Oedung Olahmga Inl dlharapkan dopa!

dlgunakan ..,bagal standar dalam melakukan sertfflkas! kelayakan sarnna dan

prasarana bangunan gedung olahraga, serta pedoman dalam rongka

pengadaan pmsarana olahraga, khususnya bnngunan Oedung Olahrngn yang

memenuhl ketenruan dan persyaratan teknts,

BABlU

PENUTUP
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